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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab empat, maka kesimpulan dari penelitian 

ini antara lain:  

1. Dalam penelitian ini tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan daerah yang dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengangguran, maka semakin tinggi pula kinerja keuangan daerah. 

2. Dalam penelitian ini tingkat kemiskinan berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan daerah yang dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat kemiskinan, maka kinerja keuangan daerah akan semakin 

menurun. 

3. Dalam penelitian ini tingkat ketergantungan pemerintah daerah berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan daerah yang dihasilkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat ketergantungan pemerintah daerah, 

maka kinerja keuangan daerah akan semakin menurun. 

4. Dalam penelitian  ini pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan daerah yang dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, maka semakin tinggi pula kinerja 

keuangan daerah. 

5. Dalam penelitian ini tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan, tingkat 

ketergantungan pemerintah daerah dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang disebutkan diatas, maka penulis 

memberikan saran antara lain:  

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, tidak hanya 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat melainkan pula pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi lain di Indonesia. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan  menambah variabel independen lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini guna memperluas hasil empiris pengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

3. Penelitian selanjutnya lebih baik jangan terpaku dengan data yang bersumber 

dari data sekunder saja namun dapat juga memperoleh data dengan wawancara 

agar data penelitian lebih akurat. 

 


